BAB |11

METODE PENELITIAN

31 Objek dan Subjek Pendlitian

Variabel-variabel yang akan diteliti yaitu kemarapunanajerial pengurus
dan pelayanan Koperasi terhadap partisipasi ang@@agan demikian yang
menjadi objek dalam penelitian ini adalah Primemp&m@si Anggota Koperasi
Pemuda Indonesia (KOPINDO) yang masih aktif dacatat dan terdaftar dalam
data keanggotaan. Berdasarkan berbagai pertimbapgasliti, maka yang
menjadi objek dalam penelitian hanya Koperasi priygng berada di wilayah
Jawa Barat saja. Hal ini karena, anggota KOPIND@yyzerada di wilayah Jawa
Barat, masih tercatat sebagai anggota yang akt#&ntd&egiatan KOPINDO,
hanya saja dalam pelaksanaan kewajiban masih samgetah sehingga
mengakibatkan tingkat partisipasi anggota di KOPON[Dga rendah khususnya

dalam partisipasi permodalan dan partisipasi usaha.

3.2 Metode Pendlitian

Untuk meneliti suatu masalah, seorang peneliti $ramenggunakan
metode tertentu, agar masalah yang ditelitinya Kayatuk diungkap secara
ilmiah. Winarno Surakhmad (1985:21) mengatakan laahtWetode merupakan
cara utama yang dipergunakan untuk mencapai tujuanCara utama ini
dipergunakan setelah penyelidikan memperhitungl@amalarannya ditinjau dari

tujuan penyelidikan serta dari situasi penyelidikBrari uraian tersebut, maka
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penulis mengambil kesimpulan tentang metode péelitaitu suatu kerja yang
diliputi tindakan ilmiah dalam upaya mengungkapkammasalahan yang menjadi
objek penelitian.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitiandaledn metodsurvey
eksplanatory karena penulis berusaha menjelaskan hubungan lkamdara
variabel-variabel dengan menggunakan kerangka pemik kemudian
dirumuskan suatu hipotesis, dan dilakukan pengujmpotesis $Huryana,

2000:13)

3.3 Definisi Operasional Variabel

Pada dasarnya Variabel yang akan diteliti dikelokkpa dalam konsep
teoretis, empiris, dan analitis. Konsep teoritisrupakan Variabel utama yang
bersifat umum. Konsep empiris merupakan konsep yengjfat operasional dan
terjabar dari konsep teoretis. Konsep analitis adgbenjabaran dari konsep
teoretis dimana data itu diperoleh. Adapun benfprasionalnya adalah sebagai

berikut :
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Tabe 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabe | Konsep Konsep Empiris Konsep Analitis | Skala
teoretis
Variabel | Partisipasi a.Partisipasi Data diperoleh Interval
Terikat adalah  suatu Permodalan dari  responden
proses dimana mengenai
Partisipasi| sekelompok partisipasi
Anggota | orang anggota  dalam
(Y) (anggota) pemupukan
menemukan modal melalui
dan simpanan anggota
mengimpleme
ntasikan ideq b.Partisipasi Usaha Data diperoleh
ide/gagasan dari jawaban
Koperasi responden
mengenai
transaksi anggota
Koperasi pada
unit usaha yang
dijalankan  oleh
Koperasi
c. Partisipasi Data  diperoleh
Pengambilan dari  responden
keputusan. mengenai
keaktifan anggota
dalam menghadir
RAT. Serta
menyampaikan
saran, usul, kritik
dan masukan di
RAT
d. Partisipasi Data  diperolet
Pengawasan dari jawaban
responden
tentang
pengawasan
kepada Koperasi.
Variabel | Kemampuan | Skor kemampuanJawaban dari Ordinal
Bebas Manajerial manajerial  pengurusresponden
Kemampu | menurut - The gajam mengelola mengenai
an Liang Gie Koperasi berdasarkarkemamuan
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Manajerial
Pengurus
(X1)

dalam Maman
Ukas
(2004:245)
Kemampuan
Manajerial
adalah “daya
kesanggupan
di dalam
menggerakkan
fasilitas-
fasilitas di
dalam = suatd
organisasi.

|

1.

indikator kemampuat
manajerial yang
diungkapkan oleh

Maman Ukas, (1999

97) yang meliputi :

Kemampuan
Konseptual, yaitu
kemampuan - mentg
untuk berfikir serta
memberikan
pengertian,
pandangan, persep
dan pendapat dala
menangani kegiatar]
kegiatan Koperas
secara menyeluruk
baik mengena
kebijakan,
kemungkinan dalan
menghadapi
perubahan sert

mengsinkronisasikan

semua kegiatan dala
mencapai tujuar
organisasi

. Kemampuan
Kemanusiaan, yait
kemampuan untu
bekerja dalan

Il

1.1

al

Si
m

1)

o)

nmanajerial
pengurus:

Kemampuan
pengurus
dalam
memberikan
pendapat yan
dapat
dipahami
anggota
mengenai
segala
kegiatan
berkaitan
dengan
Koperasi
Kemampuan
pengurus
dalam
membuat
kebijakan
yang dapa
diterima oleh
anggota dan
menguntungka
n bagi
Koperasi
Kemampuan
pengurus
dalam
membuat
program
Koperasi yang
berkesinambu
ngan atay
berkelanjutan

Kemampuan
pengurus
dalam
membina

L\




kelompok secara
organisasi maupun
individu dalam
memberikan motivasi,
komunikasi, darnR.z
mengarahkan orang-
orang untuk
mengerjakan sesuatu
dalam rangka
mencapai tujuan yang
telah ditetapkan 2.2
2.4

. Kemampuan Teknis
yaitu kemampuan
dalam
mengoperasikan atg
menggunakan
metode tertentu,
misalnya

menggunakan
peralatan  komputer
atau menggunakn
metode rapat yang

efektif dan sebagainyg

suatu

2

komunikasi

yang baik
dengan
anggota
Kemampuan
dalam
memberikan
motivasi kerja
kepada para
anggota
Kemampuan
pengurus
dalam
menampung
aspirasi
anggota
Kemampuan
pengurus
dalam
mengarahkan

anggota untuk
terlibat  aktif
dalam
kegiatan
Koperasi
sehingga dap4d
mencapai
tujuan
bersama

—+

Kemampuan
pengurus
dalam
menggunakan
teknik
pengambilan
keputusan
yang tepat
terhadap
rmasalah
Koperasi
Kemampuan
pengurus
dalam
menggunakan
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peralatan yang
tersedia di
Kopindo
3.2 Kemampuan
pengurus
dalam
melakukan
teknik  rapat]
atau
pertemuan
yang baik
dengan
anggota dan
dapat berjalan
dengan baik
Pelayanan| Usaha  yang Kualitas PelayananJawaban Ordinal
Koperasi | dilakukan oleh Koperasi Sekunderdiperoleh dari
(X2 manajemen pada Koperasi responden yang
Koperasi primernya yang meliputi :
dalam meliputi:
memenuhi 1. Tangible (bukti | « Data diperoleh
kebutuhan langsung), meliput] jawaban
anggotanya. fasilitas, sarana dan respondententa
prasarana ng kualitas
pelayanan dar
bukti langsung
dilihat dari
sarana dan
prasarana
2. Reability Data diperoleh
(kehandalan) yaitu dari jawaban
pelayanan  dilihat responden
dari kegiatan- tentang  kualitas
kegiatan yang pelayanan  dari
berhubungan kegiatan-kegiatar
dengan pelayananyang
anggota berhubungan
dengan pelayanan
jasa anggota
3. Responsibilitydaya| Data  diperoleh
tanggap) dari jawaban
yaitu pelayanamn responden
dari daya tanggap.tentang kualitas
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dilihat dari| pelayanan  dari
keinginan anggota | daya tanggap,
sesuai yang
diinginkan
anggota
4. Assurance Data  diperoleh
(jaminan) meliputi| dari jawaban
pengetahuan, responden
kemampuan dantentang kualitas
sifat dapat pelayanan  dar
dipercaya yang pengetahuan,
dimiliki anggota kemampuan, dan
sifat yang
dimiliki anggota
5. Empathy Data diperoleh
(empati)meliputi dari jawaban
kemudahan dalamresponden
melakukan tentang kualitas
hubungan pelayanan  dar
komunikasi  yang kemudahan
baik, dan| dalam melakukan
memahami hubungan

kebutuhan anggota] komunikasi
dengan anggota

3.4 Populas dan Sampe

3.4.1 Populasi
Definisi populasi menurut Suharsimi Arikunto (200Bxhwa populasi

adalah keseluruhan subjek penelitian. Menurut SimarArikunto (2002) juga
bahwa: “...apabila subjeknya kurang dari 100, lelslk lliambil semua sehingga
penelitiannya merupakan populasi. Selanjutnya, jsdjeknya besar dapat
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”.

Dalam pelaksanaan penelitian tidak terlepas dgakopenelitian, karena
merupakan alat yang dipergunakan untuk memecahkealah atau penunjang

keberhasilan penelitian. Populasi dari penelitian adalah seluruh anggota
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KOPINDO yang berada di wilayah Jawa Barat dan tatcdi keanggotaan
KOPINDO Pusat. Berikut tabel yang menunjukkan papudnggota KOPINDO
yang berada di wilayah Jawa Barat.

Tabel 3.2
Populasi Anggota KOPINDO Wilayah Jawa Bar at

No Nama Anggota Klasifikasi
KOPMA | KOPDA | KOPPONTREN
1 | KKM Bandung v
2 | KOPMA UPI Bandung v
3 | Koperasi Bhakti Pemuda Cianjuyr v
4 | KKM Unisba Bandung v
5| KOPMA UNPAD Bandung v
KOPMA Univ. Kebangsaan
6 | Bandung Y
7 | KOPMA UNSIL Tasikmalaya v
8 | KOPMA UNPAS Bandung %
9 | KOPMA UIN SGD Bandung Y
10 | KOPMA STAIN Cirebon %
11 | Koppontren Brobos Cirebon v
Jumlah 9 1 1

Sumber: Data Base Keanggotaan Kopindo

3.4.2 Sampel
Dalam suatu penelitian banyak sampel yang akanlitditearus

berdasarkan pada prinsip penelitian dan kemampeaaaslip, sebagaimana yang
diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto (1997 : 170)hwa: “...penentuan
banyaknya sampel tergantung kepada 1). Besarnyarkpoan peneliti dari segi
waktu, tenaga dan dana, 2). Sempit luasnya wilgy@igamatan dari setiap
subyek, karena banyak sedikitnya data, 3). Besailnka resiko yang

ditanggung”
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Didalam penelitian ini sampel yang diambil adalamlgh dari seluruh
populasi yang berada di penelitian ini yaitu seluanggota KOPINDO yang
berada di wilayah Jawa Barat dan tercatat di keatagg KOPINDO PUSAT

sebagaimana yang tertulis diatas.

3.5 Teknik dan Alat Pengumpul Data

Untuk memudahkan dalam penelitian ini maka perakem menggunakan
beberapa teknik dan alat pengumpul data, diantargaiyu :

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

1. Kuesioner atau angket, yaitu alat pengumpulan dagngenai variabel
penelitian yang ditujukan kepada Koperasi primggata KOPINDO.

2. Studi dokumentasi, yaitu pencarian data yang benkadengan variabel
penelitian yang diperoleh dari catatan, laporan daekumen yang diperoleh
dari KOPINDO atau Koperasi primer anggota KOPIND@ny dijadikan
sampel dalam penelitian.

3. Studi literatur, yaitu studi atau teknik pengumpulaata dengan cara
memperoleh atau mengumpulkan data-data dari buku;daporan, majalah
dan media cetak lainnya yang berhubungan dengasekotian permasalahan
yang diteliti.

Selanjutnya agar hasil penelitian tidak bias daagiikan kebenarannya
maka alat ukur tersebut harus valid dan reliabatuklitu dilakukan tes validitas

dan reliabilitas data.
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1. Test Validitas
Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tikgaampuan dalam
mengukur apa yang akan diukur. Untuk menguji vigliangket, digunakan

korelasiProduct Momensebagai berikut :

fy = nEXY - (EX)Ev) (Suharsimi Arikunto 1997 :
Joxx? - xP-e v - vy

255)

Uji validitas ini dilakukan pada setiap item angkdengan taraf
signifikansi 0,05. Diluar taraf signifikansi tersghtem angket dinyatakan tidak
valid pada tingkat kepercayaan 95%. Kemudian peémgujilanjutkan dengan uji

t, dengan rumus:

Jin-2
t=r (in 2)) (Suharsimi Arikunto 1997 : 255)
-r

Keterangan:

t = Uji Signifikansi Korelasi

r = Koefisien Korelasi

n = Jumlah responden uji coba

Kriteria pengujian validitas adalah jikaiuhg > taver dengan tingkat
kepercayaan 95%. Jika suatu item tidak valid makaddiperbaiki atau dibuang.
2. Test Reliabilitas

Tes ini digunakan untuk mengetahui apakah alatyrepgl data tersebut
menunjukan tingkat ketepatan, keakuratan, kestalaftau konsistensi dalam
mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok iddiwalaupun dilaksanakan

pada waktu yang berbeda.
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Untuk menguiji reliabilitas digunakan rumus alpha)(dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Menghitung harga varian tiap item:

2
ob® ZTN (Suharsimi Arikunto 1997 : 255)
Keterangan:
ob® = Harga varian tiap item
¥x* =Jumlah kuadrat responden tiap item
(=x)?> = Kuadrat skor seluruh responden dari setiap item
N = Jumlah responden

2. Menghitung varian total

2
ot? =TN (Suharsimi Arikunto 1997 : 255)
Keterangan:
ot = Harga varian total

>X? = Jumlah kuadrat skor total
(=X)? = Kuadrat skor seluruh dari jumlah skor total
N = Jumlah responden

3. Menghitung realibilitas angket, dengan rumus:

2
r,= N - ZOS (Suharsimi Arikunto 1997 : 255)
(n-1) ot
Keterangan:
ra = Realibilitas yang dicari
n = Banyaknya item angket
ob® = Jumlah varian skor setiap item
ot = Varian total

4. Mengkonsultasikan harga pada kriteria penafsiran indeks korelasi, yaitu:
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a. Nilai 0,800 — 1,000 = sangat tinggi
b. Nilai 0,600 — 0,799 = tinggi

c. Nilai 0,400 — 0,599 = cukup

d. Nilai 0,200 — 0,399 = rendah

e. Nilai < 0,200 = sangat rendah

(Suharsimi Arikunto 1997 : 255)
3.6 Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang dilakukan dalam peselini adalah :
1. Menyeleksi data, yaitu untuk melihat atau memerkesempurnaan, kejelasan
benar tidaknya cara pengisisan dari data yang rigokl
2. Mentabulasi data, yaitu proses merubah data mesdaihsetiap responden
menjadi data yang bermakna. Data yang telah dikeddikan kemudian
dimasukan ke dalam tabel-tabel untuk diketahui ipgrgannya berdasarkan
aspek-aspek yang dijadikan variabel penelitian.
3. Menghitung ukuran-ukuran karakteristik —berdasarkamriabel-variabel
penelitian.
4. Melakukan pengujian hipotesis
3.7 Teknik Analisis Data
Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, mpkau dilakukan
pengolahan data dengan metode statistik yang sedeaigan tingkat
pengukuranya. Pada penelitian ini, dalam mengasalidata, peneliti
menggunakan teknik regresi, sesuai dengan tujuameliian yaitu untuk
mengetahui pengaruh variabel kemampuan manajegi@jysus dan partisipasi

anggota terhadap perkembangan usaha.
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Mengingat jenis data dalam penelitian ini berupa@ dadinal, maka dalam

melakukan perhitungan regresi, data yang berupmalrditingkatkan menjadi

data interval melalui MSIMethods of Succesive InteryalAdapun langkah

transformasi dari data ordinal menjadi intervalladaebagai berikut:

1).

2).

3).

4).

5).

6).

7)

Hitung frekuensi untuk masing-masing kategori resjem

Tentukan nilai proporsi untuk masing-masing kategesponden, dimana
setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden.

Jumlahkan nilai proporsi menjadi proporsi kumulatiftuk masing-masing
kategori responden.

Diasumsikan proporsi kumulatif mengikuti distribusormal baku, maka
setiap nilai proporsi kumulatif untuk masing-maskagegori responden akan
didapatkan nilai Z dari tabel nilai normal baku,nkedian tentukan nilai

densitas untuk setiap Z yang diperoleh dengan marak@n tabel ordinat
distribusi normal baku.

Hitung nilai SV Scala Valugdengan menggunakan rumus:

(desity of lower limit) — (density of upper limit)
SV =

(area under upper limit) — (area under lower limit)
Tentukan nilai transformasi dengan menggunakan sumu
Y =SV-{K[sVmin]} dimanakK =1+[SVmin|
Membuat In dari data hasil MSI, sehingga satuam titgy variabel adalah

sama.
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Setelah data ditransformsi dan memiliki nilai sstuang sama maka
untuk selanjutnya hipotesis diuji dengan menggunaieknik analisis regeresi
dengan langkah sebagai berikut:

1. Membuat persamaan regres.

Y=a,+0X, +0,X,+¢

Keterangan:
Y = Perkembangan Usaha
o = Konstanta
X1 = Kemampuan Manajerial Pengurus
X3 = Partisipasi Anggota
€ = Faktor Pengganggu
2. Ujit

Teknik analisis data diarahkan pada pengujian kaia@nhipotesis,
sehingga bisa menjawab rumusan masalah yang dimagldtam peneliltian.
Dalam penelitian ini digunakan uji t untuk mendupotesis secara parsial,

dengan rumus sebagai berikut:

r,vn-3
tparsial =
1-r,
Keterangan:
o = Korelasi parsial yang ditemukan
n = Jumlah sampel

t = thiung ataU &tadisik yang selanjutnya dibandingkan dengagt
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Setelah diperolehiting selanjutnya bandingkan dengan nilakidengan

o disesuaikan, adapun cara menggyitlapat menggunakan rumus:

traper= N-k-1

Keterangan:

n = Banyaknya sampel
k = Variabel independen

Dalam pengujian hipotesis melalui uji t, tingkasklahan yang digunakan
oleh penulis dalam penelitian ini adalah 5% ataw0,05 pada taraf signifikansi
95%.

Untuk menguiji hipotesis, dalam penelitian ini mgumgakan uji dua sektor
yang dirumuskan secara statistik adalah sebagéutier

- Ho : B = 0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikataemn variabel
independen terhadap variabel dependen.

- H; : B # 0, artinya ada pengaruh yang signifikan antaraialbearl
independen terhadap variabel dependen.

Bila digambarkan uji dua pihak adalah sebagai bérik

Daerah
Penolakan Ho

Daerah
Penolakan Hg

Daerah Penérimaan Ho

1/2a 1/2a

Gambar 3.1
Uji Dua Pihak
Dalam uji t ini berlaku ketentuan:

» tolak Hy bila titung > tapel

» tolak H; bila tiwung < tapel
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» terima H bila -titung < tiavel< thitung

Harga kiung adalah mutlak, atau tidak dilihat tanda positjf §tau negatif
(-). Artinya bila hargaskung berada pada daerah penerimagmatdu terletak
diantara hargaaheimaka H diterima dan Hditolak. Hargadiung adalah mutlak
jadi tidak dilihat (+) atau (-).
3. UjiF

Selain uji t, pengujian hipotesis juga dilakukamgkn menggunakan uji
F. Statistik (uji) F digunakan untuk mengetahuikgbadalam bentuk regresi
terdapat kontribusi variabel bebas secara nyada,le@nya salah satu diantaranya
saja yang memberikan kontribusi pada prediksi &gl Y). Adapun rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut:

JK

reg

F:\]Kres—k dimana

(n-k-1)

IK oy = 85X, Y, +2,5X, Y, dan  Jkres=3(v, - V)

Dalam penelitian ini taraf kesalaham) {yang digunakan adalah 5% pada
derajat kepercayaan 95%. Untuk menyatakan hipadésisma atau ditolak,
maka ditentukan kriteria sebagai berikut:

v" Menerima H jika Fstatistik < Rabel

v" Menolak H jika Fstatistik > Rabel
4. Menguji Koefisien Deter minasi

Koefisien determinasi yaitu angka yang menunjukenajat kemampuan

menerangkan variabel bebas terhadap variabel tefékasuatu fungsi. Nilai R
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berkisar antara 0 dan 1 (0%/), dimana semakin mendekati 1 maka semakin
dekat pula hubungan antar variabel bebas dengabehterikat atau dapat
dikatakan model tersebut adalah baik (Damodar GtijaGedangkan rumus
untuk menghitung Koefisien determinasi adalah saibdagrikut:

JK . ] 5
R=—"%  dimana JKT =2Y
JKT



